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SIARAN PERS

Indonesia Mengusulkan Dilakukan Studi Mengenai Green Sukuk Pada
Forum G20

Saat ini terdapat estimasi kebutuhan investasi sebesar USD 5-7 trilliun selama 15 tahun
ke depan untuk memenuhi kebutuhan green investment di berbagai sektor. Sedangkan
pembiayaan green investment melalui green bond saat ini masih hanya sekitar berkisar
0,2% dari keseluruhan sekuritas global yang ada sehingga potensi untuk
memaksimalkan penggunaan green bond terbuka lebar. Indonesia melihat potensi ini
dengan keinginan untuk menerbitkan green sukuk karena adanya animo investor global
untuk mencari instrumen investasi green sukuk. Pasar yang dapat disasar oleh
Indonesia antara lain para investor muslim yang membutuhkan portofolio investasi
berdasarkan syariah dan investor dari negara Eropa atau AS yang membutuhkan
instrumen investasi untuk memenuhi tujuan investasi yang ramah lingkungan.

Dalam Pertemuan Green Finance Study Group (GFSG) G20 yang diselenggarakan pada
tanggal 22 Maret 2016 di London, Inggris, delegasi dari Badan Kebijakan Fiskal
menyampaikan niat penerbitan green sukuk tersebut dan meminta agar dimasukkan
studi mengenai green sukuk dengan fokus pada peningkatan kesadaran akan manfaat
instrumen investasi ini serta pengembangan pada area local currency bond market untuk
mendukung likuiditas green sukuk nantinya. Indonesia memandang penting untuk
terlebih dahulu memperkenalkan instrumen green sukuk ke investor global yang
berpotensi walaupun saat ini pengembangan green sukuk masih dalam tahap awal.

Selain membahas mengenai green bond, pertemuan GFSG G20 tersebut juga
membahas mengenai isu-isu terkait green banking, green institutional investor,
environmental risk analysis, dan measuring progress of green finance.

Output dari GFSG ini adalah laporan mengenai studi komprehensif dari isu-isu yang
dibahas dengan tujuan untuk mengintegrasikan konsep green finance ke dalam sistem
keuangan serta meningkatkan kemampuan untuk memobilisasi private green investment
di sistem keuangan global. Isu-isu yang dibahas dalam pertemuan GFSG ini juga sejalan
dengan Roadmap Keuangan Berkelanjutan Indonesia 2015-2019 yang telah dirilis oleh
Otoritas Jasa Keuangan pada bulan Desember 2014 sehingga oufput dari hasil studi
oleh GFSG ini diharapkan dapat melengkapi dukungan kepada Indonesia dalam
implementasi roadmap dimaksud.
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